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ABSTRACT 
This study examines the reconstruction of the role of higher education institutions in the 
transformation of Islamic education in Indonesia amidst globalization and rapid 
technological disruption. Islamic higher education institutions are required to adapt 
institutionally, academically, and technologically while maintaining their Islamic identity. 
The purpose of this research is to analyze how universities reconstruct their roles in 
supporting the transformation of Islamic education through curriculum innovation, 
integration of knowledge, and digitalization. This study employs a qualitative approach 
using literature review and document analysis from relevant academic sources, policies, 
and previous research findings. The results indicate that higher education institutions play 
a strategic role as agents of change by developing integrative curricula that combine Islamic 
studies with science and technology, strengthening digital learning infrastructure, and 
fostering interdisciplinary research. In addition, collaboration with various stakeholders 
such as pesantren, government, and industry enhances the relevance and quality of Islamic 
education. However, challenges such as limited human resources, institutional resistance, 
and technological gaps remain significant obstacles. In conclusion, the reconstruction of the 
role of higher education is essential to create adaptive, innovative, and competitive Islamic 
education. Sustainable policies, capacity building, and digital transformation are key 
factors in achieving effective and holistic educational transformation in Indonesia. 
 
Keywords: curriculum innovation, digital transformation, higher education, Islamic 
education, knowledge integration. 

 
ABSTRAK 
Penelitian ini membahas rekonstruksi peran perguruan tinggi dalam transformasi pendidikan Islam 
di Indonesia di tengah arus globalisasi dan disrupsi teknologi. Perguruan tinggi keagamaan Islam 
dituntut untuk mampu beradaptasi secara kelembagaan, akademik, dan teknologi tanpa kehilangan 
identitas keislamannya. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis bagaimana perguruan tinggi 
merekonstruksi perannya dalam mendukung transformasi pendidikan Islam melalui inovasi 
kurikulum, integrasi ilmu, dan digitalisasi pendidikan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan metode studi literatur dan analisis dokumen dari berbagai sumber ilmiah, 
kebijakan, serta penelitian terdahulu. Hasil kajian menunjukkan bahwa transformasi pendidikan 
Islam dapat diwujudkan melalui integrasi ilmu agama dan ilmu umum, penguatan literasi digital, 
serta pengembangan kemitraan dengan berbagai pihak seperti pesantren, pemerintah, dan sektor 
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industri. Namun, proses ini masih menghadapi berbagai tantangan, antara lain keterbatasan sumber 
daya manusia, resistensi terhadap perubahan, dan kesenjangan infrastruktur teknologi. 
Kesimpulannya, rekonstruksi peran perguruan tinggi menjadi kunci dalam mewujudkan pendidikan 
Islam yang adaptif, inovatif, dan kompetitif. Dukungan kebijakan berkelanjutan, peningkatan 
kapasitas SDM, serta transformasi digital merupakan faktor utama dalam mencapai transformasi 
pendidikan yang efektif dan menyeluruh. 
 
Kata Kunci: digitalisasi pendidikan, integritas ilmu, inovasi kurikulum, pendidikan Islam, 
perguruan tinggi. 

PENDAHULUAN 
Globalisasi dan disrupsi teknologi telah mengubah lanskap pendidikan tinggi secara 

dramatis. Perguruan tinggi dituntut untuk bertransformasi dalam hal kelembagaan, layanan 
akademik, serta integrasi teknologi informasi agar lulusan tetap relevan secara lokal maupun 
global (Supriyadi et al., 2024). Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI) di Indonesia tidak 
terlepas dari dinamika ini, mereka menghadapi tekanan untuk meningkatkan kapasitas riset, 
kualitas kurikulum, serta kerja sama internasional tanpa kehilangan identitas keislaman mereka 
(A’la & Makhshun, 2022,Wijayanto et al., 2021). Kebijakan MBKM dan otonomi institusional 
menambah kompleksitas peran PTKI dalam transformasi pendidikan Islam di Indonesia 
(Wijayanto et al., 2021,Siregar & Salmiwati, 2022) 

Studi terkait alih status PTKIN menjadi UIN atau PTN-BH menunjukkan bahwa 
transformasi kelembagaan bertujuan meningkatkan kualitas pendidikan, layanan, dan kapasitas 
riset sambil menjaga identitas keislaman. Namun banyak kajian bersifat deskriptif/kasus tunggal, 
sehingga belum merangkum mekanisme transformasi secara nasional maupun perbandingan 
antar daerah (Hefni, 2018; Hafizon & Rajab, 2023). 

Fokus pada infrastruktur fisik perpustakaan sering kurang mengaitkan kebijakan akses 
sumber daya digital dengan dampak nyata terhadap hasil penelitian dan kualitas lulusan 
(Nurmalina, 2022,Rodin, 2020). 

Diperlukan studi nasional yang mengurai hubungan antara transformasi kelembagaan 
(status institusi, otonomi, kebijakan MBKM) dan kinerja tridharma secara terintegrasi di 
PTKI/UIN, termasuk bagaimana peran perguruan tinggi memfasilitasi transformasi pendidikan 
Islam secara menyeluruh di Indonesia (Hefni, 2018;Fathurrohman & Rizqi, 2021). 

Transformasi menuju universitas riset berbasis integrasi ilmu (antara ilmu umum dan 
ilmu Islam) memerlukan pemahaman jelas tentang peran kepemimpinan transformasional, 
literasi informasi, serta infrastruktur digital dan perpustakaan sebagai enabler utama kualitas 
lulusan dan dampak sosialnya (Wijayanto et al., 2021; Rodin, 2020; Aulia, 2021). 

Menyusun rekomendasi kebijakan untuk rekayasa transformasi pendidikan Islam di 
tingkat nasional, termasuk integrasi ilmu, peningkatan kapasitas SDM, serta penguatan 
kemitraan internasional (Hefni, 2018; Fathurrohman & Rizqi, 2021). 

rekomendasi kebijakan dan praktik terbaik bagi pembuat kebijakan nasional dan 
pemimpin institusi untuk meningkatkan mutu tridharma dan kapasitas riset di PTKI/UIN, serta 
panduan implementasi integrasi ilmu dalam kurikulum (Hefni, 2018; Fathurrohman & Rizqi, 
2021). 

 
 
 
 
 
METODE 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi 
kepustakaan (library research). Pendekatan ini dipilih untuk mengkaji secara mendalam konsep 
rekonstruksi peran perguruan tinggi dalam transformasi pendidikan Islam di Indonesia 
berdasarkan berbagai sumber ilmiah yang relevan. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
merupakan data sekunder yang diperoleh dari jurnal ilmiah, buku, laporan penelitian, serta 
dokumen kebijakan terkait pendidikan tinggi dan pendidikan Islam. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui studi dokumentasi dengan menelusuri, mengidentifikasi, dan mengkaji 
literatur yang berkaitan dengan topik penelitian. Sumber data dipilih secara purposive 
berdasarkan relevansi, kredibilitas, dan kebaruan informasi. Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan teknik analisis isi (content analysis), yaitu dengan mengelompokkan, 
membandingkan, dan menginterpretasikan berbagai temuan dari literatur untuk menemukan 
pola, hubungan, serta konsep yang mendukung rekonstruksi peran perguruan tinggi. Proses 
analisis dilakukan secara sistematis melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan sehingga menghasilkan pemahaman yang komprehensif dan mendalam. 

 
HASIL DAN DISKUSI 
Analisis peran perguruan tinggi dalam transformasi pendidikan Islam  
 Perguruan tinggi berperan sebagai penentu arah kebijakan akademik dan pelaksana 
kurikulum yang mampu mengintegrasikan teori keilmuan dengan praktik keislaman 
kontemporer. Institusi ini memiliki kapasitas untuk menghidupkan dialog antara ilmu agama dan 
ilmu umum, memfasilitasi riset interdisipliner, serta menyediakan program magister/doktor 
yang fokus pada problematika pendidikan Islam modern. Peran ini perlu diwujudkan melalui 
penyusunan kerangka kurikulum yang responsif terhadap kebutuhan pasar kerja dan 
perkembangan ilmu, serta penyediaan fasilitas riset dan sumber daya manusia yang kompeten 
(Putra & Siregar, 2023, Ngarifah et al., 2022); Muslim, 2019; Najib, 2015). 
 Perguruan tinggi Islam berperan sentral sebagai laboratorium kebijakan pendidikan yang 
memungkinkan rekonstruksi kurikulum dengan mengintegrasikan ilmu agama dan ilmu umum, 
sambil memperkuat literasi digital. Melalui desain program studi yang menggabungkan studi 
Islam kontekstual, ilmu sains, teknologi, dan humaniora, institusi ini memfasilitasi pembelajaran 
berbasis proyek, evaluasi berbasis bukti, serta pembelajaran jarak jauh untuk meningkatkan akses 
dan kualitas pembelajaran di era digital (Supriyadi et al., 2024; . Selain itu, peningkatan kapasitas 
dosen melalui pelatihan metodologi digital dan pengembangan materi ajar berbasis teknologi 
menjadi kunci untuk menjaga kelangsungan dan kualitas rekonstruksi kurikulum di tingkat PTKI 
(Supriyadi et al., 2024; . Upaya ini sejalan dengan literatur yang menekankan perlunya 
pendekatan interdisipliner dan riset berbasis bukti sebagai landasan desain kurikulum pendidikan 
Islam modern Rijal, 2015). 
Inisiatif digitalisasi dan penguatan infrastruktur pembelajaran Transformasi pendidikan Islam 
 erat kaitannya dengan digitalisasi pembelajaran, sehingga perguruan tinggi Islam perlu 
mendorong inovasi teknologi pembelajaran melalui implementasi LMS, perpustakaan digital, 
dan ekosistem riset berbasis teknologi. Kolaborasi dengan pesantren, lembaga riset, dan sektor 
publik menjadi kritis untuk memastikan adopsi teknologi yang relevan secara konteks keislaman 
lokal. Kebijakan institusional yang mendorong literasi digital bagi dosen dan mahasiswa serta 
kemitraan dengan industri teknologi pendidikan penting untuk menjaga kualitas, transparansi, 
dan akuntabilitas pembelajaran di tingkat nasional maupun regional (A’la & Makhshun, 2022). 
Tantangan terkait sumber daya dapat diatasi melalui desain kebijakan yang berfokus pada 
inovasi, pendanaan, dan akreditasi yang menilai dampak sosial serta literasi keislaman (Supriyadi 
et al., 2024). 
 Kemitraan lintas lembaga untuk mutu dan relevansi kurikulum Keberhasilan 
transformasi pendidikan Islam sangat bergantung pada kemitraan strategis antara perguruan 
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tinggi dengan pesantren, madrasah, lembaga penelitian, dan pemerintah. Kolaborasi semacam 
ini memungkinkan transfer ilmu antara tradisi keilmuan pesantren dengan riset modern, 
memperkaya kurikulum melalui studi kasus lokal, serta memperluas akses program studi 
pendidikan Islam modern secara nasional. Otonomi institusional perlu diseimbangkan dengan 
standar mutu nasional melalui mekanisme akreditasi yang menghargai integrasi ilmu, literasi 
digital, dan dampak sosial. Kemitraan juga memperkuat ekosistem riset nasional dan regional, 
sehingga relevansi kurikulum dapat lebih responsif terhadap kebutuhan komunitas dan industri 
pendidikan Islam modern (Hefni, 2018;(Rais, 2017). 
 Tantangan utama dalam era globalisasi dan perubahan kurikulum Transformasi 
menghadapkan perguruan tinggi Islam pada sejumlah tantangan, termasuk tekanan globalisasi 
yang menuntut standar internasional, resistensi budaya institusional terhadap perubahan 
kurikulum, serta keterbatasan sumber daya manusia dan fiskal untuk implementasi digital dan 
riset. Kepemimpinan transformasional dan alokasi anggaran yang berpihak pada inovasi 
diperlukan untuk mengatasi hambatan tersebut. Kebijakan akreditasi nasional perlu menekankan 
kualitas integrasi ilmu, penggunaan teknologi pembelajaran, serta literasi keislaman sebagai 
bagian dari mutu lulusan. Perdebatan antara otonomi institusional dan kebutuhan mutu nasional 
juga penting untuk menjaga konsistensi kualitas di berbagai institusi keagamaan Islam (Putra & 
Siregar, 2023; Bashori, 2017). 
 Implikasi kebijakan dan Langkah praktis untuk ke depan Implikasi kebijakan menuntut 
desain kurikulum lintas disiplin, pendanaan inovasi kurikulum dan infrastruktur digital, serta 
insentif bagi institusi yang secara konsisten melaksanakan rekonstruksi. Kebijakan akreditasi 
nasional perlu menekankan integrasi ilmu, adopsi teknologi pembelajaran, dan dampak  ocial 
melalui literasi keislaman. Secara praktis, rekomendasi mencakup penguatan kapasitas dosen 
melalui pelatihan berkelanjutan, penguatan ekosistem riset nasional, serta penguatan kemitraan 
antara universitas, pesantren, dan pemangku kepentingan publik untuk memperluas akses dan 
meningkatkan relevansi kurikulum Pendidikan Islam. Transformasi semacam ini tidak hanya 
mengubah struktur institusi, tetapi juga budaya akademik dan hubungan sosial-keagamaan 
sehingga lulusan memiliki kompetensi teknis, etika keislaman, dan tanggung jawab social sesuai 
dinamika zaman (Supriyadi et al., 2024); Rijal, 2015). 
 

Tantangan yang dihadapi (globalisasi, teknologi, kurikulum, SDM) 
 Tantangan utama meliputi globalisasi dengan standar internasional, digitalisasi yang 
memperluas akses namun meningkatkan persaingan, serta dinamika kurikulum yang kerap 
berubah. SDM pendidik perlu peningkatan kapasitas melalui pelatihan metodologi pembelajaran 
digital, literasi data, serta pemahaman lintas disiplin. Resistensi budaya institusional terhadap 
perubahan kurikulum juga menjadi hambatan signifikan. Keberhasilan transformasi bergantung 
pada kepemimpinan institusional, alokasi sumber daya, dan kemitraan dengan publik/ swasta 
serta industri pendidikan Islam (Putra & Siregar, 2023; Ngarifah et al., 2022; Wahyuni, 2020; 
Anas & Astutik, 2021). 
 Globalisasi meningkatkan dinamika persaingan global di bidang pendidikan tinggi, 
menekan lembaga untuk meningkatkan mutu lulusan, menyesuaikan kurikulum, dan 
memperluas jejaring internasional. Perubahan budaya akademik menjadi esensial karena institusi 
dituntut mampu bersaing secara global sambil mempertahankan identitas keislaman dan nilai-
nilai lokal. Tantangan ini menuntut desain kurikulum yang lebih responsif terhadap kebutuhan 
global maupun konteks nasional, serta mekanisme evaluasi yang transparan dan bertanggung 
jawab secara publik Fathin & Erhamwilda, (2022). Novel kebijakan dan praktik manajemen 
mutu di tingkat institusi menjadi prioritas untuk menjaga relevansi dan daya saing di kancah 
internasional (Saefudin, 2010). 
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  Transformasi teknologi membawa peluang besar untuk memperluas akses pembelajaran, 
meningkatkan personalisasi, dan menyediakan analitik pembelajaran. Namun, adopsi teknologi 
juga membawa risiko kesenjangan digital, beban biaya, serta kebutuhan infrastruktur yang 
memadai. Perguruan tinggi perlu mengembangkan infrastruktur ICT, strategi pembelajaran 
berbasis data, serta pelatihan literasi digital bagi dosen dan mahasiswa agar teknologi benar-
benar mendukung kualitas pembelajaran tanpa memperlebar ketimpangan akses (Zawilah, 2018; 
A’la & Makhshun, 2022). Upaya kolaboratif dengan industri teknologi pendidikan dapat 
membantu menghadirkan konten berkualitas dan alat evaluasi yang akuntabel (A’la & 
Makhshun, 2022). 
 Kurikulum pendidikan tinggi di era globalisasi harus mampu mengikuti perkembangan 
ilmu pengetahuan, teknologi, dan kebutuhan pasar kerja yang terus berubah. Ini menuntut 
proses desain kurikulum yang dinamis, kemampuan untuk melakukan peninjauan ulang secara 
berkala, serta mekanisme umpan balik dari pemangku kepentingan. Integrasi antara studi 
keislaman dengan disiplin non-keagamaan (sains, teknologi, humaniora) perlu dirumuskan 
secara sistematis agar kurikulum tetap relevan, kohesif, dan tidak terfragmentasi. Penelusuran 
literatur menunjukkan pentingnya kebijakan kurikulum berbasis kompetensi dan rekonstruksi 
kurikulum sebagai respons terhadap tuntutan abad ke-21 ((Saridudin, 2021; Mulyani et al., 2024). 
 Kualitas SDM, terutama dosen dan tenaga kependidikan, menjadi faktor penentu dalam 
kualitas pembelajaran dan implementasi transformasi kurikulum. Ketersediaan tenaga ahli yang 
mumpuni dalam literasi digital, metodologi pengajaran modern, serta riset interdisipliner 
diperlukan untuk mendorong inovasi kurikulum dan pembelajaran berbasis bukti. Tantangan 
SDM mencakup kurangnya pelatihan berkelanjutan, kapasitas penelitian yang terbatas, serta 
kebutuhan rekrutmen tenaga pendidik yang profesional. Pemerintah, institusi, dan industri perlu 
bekerja sama dalam program pengembangan kapasitas, pelatihan metodologi digital, serta 
beasiswa riset untuk meningkatkan kompetensi SDM sektor pendidikan Islam (Supriyadi et al., 
2024; Rijal, 2015). 
 Secara praksis, Pendidi-langkah yang bisa ditempuh meliputi: (a) desain kurikulum lintas 
disiplin yang mengintegrasikan ilmu agama dengan sains/teknologi serta literasi digital; (b) 
penguatan infrastruktur digital, fasilitas riset, dan ekosistem kolaborasi antar institusi, pesantren, 
serta pemerintah; (c) program pengembangan Pendidikan l berkelanjutan bagi dosen dan 
tenaga kependidikan untuk meningkatkan kapasitas literasi data, metodologi pembelajaran 
digital, dan riset kolaboratif; (d) insentif bagi institusi yang menerapkan praktik rekonstruksi 
kurikulum secara berkelanjutan dengan evaluasi berbasis bukti; serta € penguatan budaya 
akademik yang inklusif, etis, dan berfokus pada dampak Pendid. Langkah-langkah ini dapat 
mempercepat transformasi Pendidikan Islam yang relevan, inklusif, dan berkelanjutan di era 
globalisasi (Supriyadi et al., 2024; Rais, 2017; Aulia, 2021). 
 

Upaya rekonstruksi peran perguruan tinggi (inovasi kurikulum, integrasi ilmu 
agama dan sains, digitalisasi Pendidikan 
 Upaya rekonstruksi meliputi: (a) inovasi kurikulum dengan modul integrasi ilmu agama, 
sains, dan teknologi; (b) pengembangan program studi yang menekankan literasi digital, 
pembelajaran berbasis proyek, serta evaluasi berbasis bukti; (c) penerapan teknologi informasi 
untuk pembelajaran jarak jauh, perkuliahan hybrid, dan analitik pembelajaran untuk 
personalisasi; (d) pembentukan ekosistem riset melalui kemitraan dengan pesantren, lembaga 
riset, dan industri pendidikan Islam. Kebijakan implementasinya memerlukan dukungan 
regulasi, pendanaan, serta peningkatan kapasitas dosen dan tenaga kependidikan (Putra & 
Siregar, 2023; Fauzan, 2017; Wahyuni, 2020; Abdurrahman, 2014) 
 Landasan konseptual rekonstruksi peran perguruan tinggi Rekonstruksi peran perguruan 
tinggi dalam konteks transformasi pendidikan Islam menekankan peralihan dari pola 



Rekonstuksi Peran Perguruan Tinggi alam Transformasi Pendidikan Islam di Indonesia 

Vol. 02, No. 01, Juni 2026 M/1447 H  35 

konvensional ke kerangka yang lebih integratif antara ilmu agama dan ilmu umum, serta 
pemanfaatan literasi digital sebagai kompas pedagogik. Pendekatan ini menuntun institusi untuk 
merumuskan tujuan, kapasitas, dan budaya akademik yang selaras dengan tantangan abad ke-21, 
termasuk kebutuhan akan riset interdisipliner dan kontribusi sosial-keagamaan yang lebih nyata. 
Secara empiris, literatur menunjukkan bahwa integrasi ilmu, kurikulum berbasis kompetensi, 
dan peningkatan kemampuan teknologi menjadi kunci untuk menjaga relevansi lulusan dalam 
pasar kerja global (Supriyadi et al., 2024; Rijal, 2015; Yahya, 2017). 
 Inovasi kurikulum menjadi fokus utama rekonstruksi karena kurikulum memegang 
peran sentral dalam menggabungkan teori keilmuan dengan praktik keislaman kontemporer. 
Upaya ini meliputi peninjauan ulang struktur program studi, penggabungan mata kuliah 
keislaman kontekstual dengan mata pelajaran sains, teknologi, dan humaniora, serta penerapan 
pendekatan pembelajaran berbasis proyek dan evaluasi berbasis bukti. Penataan kurikulum yang 
responsif terhadap dinamika pasar kerja dan kemajuan ilmu pengetahuan diyakini meningkatkan 
employability serta kemampuan analitis lulusan, sambil mempertahankan identitas keislaman 
institusi (Supriyadi et al., 2024; Rijal, 2015). 
 Integrasi ilmu antara agama dan sains bukan sekadar penyatuan konten, tetapi upaya 
membangun kerangka epistemologis yang memungkinkan dialog antara tradisi keilmuan 
pesantren/Islam dengan pengetahuan modern. Model integrasi ini telah dibahas dalam berbagai 
studi yang menekankan perlunya kurikulum yang menggabungkan keduanya secara kohesif, 
bukan sekadar mata kuliah terpisah. Implementasi praktisnya mencakup desain kurikulum yang 
mengizinkan kolaborasi lintas fakultas, peningkatan kapasitas dosen lintas disiplin, dan 
penerapan kebijakan akreditasi yang menghargai integrasi ilmu serta literasi digital (Hefni, 2018; 
Rais, 2017; Aulia, 2021). 
 Digitalisasi pendidikan sebagai pendorong akses dan kualitas Digitalisasi pendidikan 
menawarkan potensi besar untuk memperluas akses, meningkatkan personalisasi, dan 
memfasilitasi evaluasi pembelajaran berkelanjutan. Perguruan tinggi Islam perlu membangun 
infrastruktur ICT yang andal (LMS, repositori digital, perpustakaan digital), mengembangkan 
konten digital berkualitas, serta melatih dosen dan tenaga kependidikan dalam literasi data dan 
desain pembelajaran berbasis teknologi. Evaluasi dampak pembelajaran melalui analitik data 
menjadi bagian penting untuk menginformasikan perbaikan kurikulum dan praktik pengajaran 
secara real-time (A’la & Makhshun, 2022; Hefni, 2018). 
Kemitraan antara perguruan tinggi, pesantren, madrasah, lembaga penelitian, serta pemerintah 
adalah pendorong utama rekonstruksi. Kolaborasi ini memperkaya kurikulum melalui studi 
kasus lokal, memperluas akses program studi pendidikan Islam modern, dan memperkuat 
ekosistem riset nasional. Kebijakan yang mendorong otonomi institusional sambil menjaga 
standar mutu nasional menjadi kunci untuk menjaga kualitas lulusan tanpa mengorbankan 
identitas lembaga. Dialog antara lembaga keagamaan dan universitas dapat mempercepat 
transfer ilmu dan inovasi pedagogik yang relevan secara sosial (Hefni, 2018; Rais, 2017; Aulia, 
2021). 
 Globalisasi menimbulkan tekanan untuk mengikuti standar internasional, sementara 
resistensi budaya institusional terhadap perubahan kurikulum dapat menghambat inovasi. Selain 
itu, kekurangan SDM yang terlatih dalam literasi digital, metodologi pembelajaran modern, dan 
riset interdisipliner menjadi hambatan utama. Mengatasi tantangan ini memerlukan 
kepemimpinan transformasional, alokasi anggaran untuk inovasi, serta mekanisme akreditasi 
yang menilai integrasi ilmu dan dampak sosial. Kerangka kebijakan perlu menyeimbangkan 
otonomi institusional dengan mutu mutu nasional/regional untuk menjaga konsistensi kualitas 
lulusan (Putra & Siregar, 2023; Bashori, 2017; Nurhasanah & Sukino, 2022; Anas & Astutik, 
2021). 
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 Kebijakan akreditasi nasional berperan sebagai pengarah praktik rekonstruksi, dengan 
fokus pada kualitas integrasi ilmu, adopsi teknologi pembelajaran, dan literasi keislaman. 
Otonomi institusional perlu diseimbangkan dengan standar mutu yang jelas agar inovasi 
kurikulum dapat berlangsung secara berkelanjutan tanpa mengorbankan transparansi dan 
akuntabilitas. Perluasan insentif bagi institusi yang berhasil mengimplementasikan desain 
kurikulum terintegrasi dan infrastruktur digital dapat mendorong adopsi praktik terbaik secara 
luas di tingkat nasional (Putra & Siregar, 2023; Supriyadi et al., 2024) 
 Secara praktis, rekonstruksi peran perguruan tinggi melibatkan beberapa langkah kunci: 
(a) merancang kurikulum lintas disiplin yang terintegrasi antara studi agama dan ilmu umum 
serta literasi digital; (b) meningkatkan kapasitas dosen melalui program pengembangan profesi 
berkelanjutan dan peluang riset kolaboratif internasional; (c) memperkuat infrastruktur digital 
dan ekosistem riset melalui kemitraan dengan pesantren dan industri teknologi pendidikan; (d) 
membangun mekanisme evaluasi berkelanjutan berbasis bukti yang melibatkan pemangku 
kepentingan; serta (e) memperluas akses melalui program studi yang relevan secara regional dan 
nasional. Langkah-langkah ini diharapkan mempercepat transformasi yang inklusif dan 
berkelanjutan (Supriyadi et al., 2024; Rijal, 2015; Rais, 2017). 
 Rekonstruksi peran perguruan tinggi dalam transformasi pendidikan Islam menuntut 
integrasi ilmu sebagai landasan kurikulum, literasi digital sebagai kompetensi inti, dan kemitraan 
strategis sebagai ekosistem penelitian. Kebijakan nasional perlu mendorong standar mutu yang 
adaptif terhadap dinamika global, sekaligus melindungi identitas keislaman dan nilai-nilai budaya 
lokal. Upaya-upaya ini dapat menghasilkan lulusan yang tidak hanya kompeten secara teknis, 
tetapi juga berakhlak, beretika, dan bertanggung jawab secara sosial dalam menghadapi 
tantangan era digital dan global (Supriyadi et al., 2024); Aulia, 2021) 

 
KESIMPULAN 

Rekonstruksi peran perguruan tinggi dalam transformasi pendidikan Islam di Indonesia 
merupakan langkah penting dalam menjawab tantangan globalisasi dan perkembangan 
teknologi. Perguruan tinggi memiliki peran strategis tidak hanya sebagai lembaga pendidikan, 
tetapi juga sebagai agen perubahan yang mendorong inovasi kurikulum, integrasi ilmu agama 
dan ilmu umum, serta pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran.Transformasi 
pendidikan Islam dapat diwujudkan melalui pengembangan kurikulum yang integratif, 
penguatan literasi digital, serta peningkatan kolaborasi dengan berbagai pihak seperti pesantren, 
pemerintah, dan sektor industri.  

Di sisi lain, tantangan seperti keterbatasan sumber daya manusia, resistensi terhadap 
perubahan, dan kesenjangan infrastruktur teknologi perlu diatasi secara sistematis. Oleh karena 
itu, diperlukan kebijakan yang berkelanjutan, peningkatan kapasitas dosen dan tenaga 
kependidikan, serta penguatan budaya akademik yang adaptif dan inovatif. Dengan upaya 
tersebut, perguruan tinggi diharapkan mampu menghasilkan lulusan yang kompeten, 
berintegritas, serta memiliki kemampuan untuk berkontribusi dalam pengembangan pendidikan 
Islam yang relevan dengan kebutuhan zaman. 
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